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Abstract 

This study examines the implementation of Pancasila education in the era and post-

Covid-19 pandemic. The focus of the research is the implementation of Pancasila. The 

purpose of this study is to find out what forms of implementation can be applied in the 

pandemic era and after the Covid-19 pandemic. This research approach is a qualitative 

approach using the literature study method. Sources of data in this study are journals, 

books and media. From this research, the results obtained are that the values of 

Pancasila are a source of values and a source of moral norms for the administration 

of the state and the implementation of law in Indonesia, especially during this Covid-

19 pandemic and entering a new normal life. In the current pandemic conditions, the 

values of Pancasila provide more awareness of spirituality, foster the value of empathy, 

tolerance and love for fellow human beings, become glue for the unity of the Indonesian 

nation, become conditioning in our state and society, and provide social justice and 

prosperity in living as a state. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang implementasi pendidikan Pancasila pada era dan pasca 

pandemi Covid-19. Fokus penelitian yaitu implementasi Pancasila. Tujuan penelitian 

ini yakni untuk mengetahui bentuk implementasi apa saja yang bisa diterapkan pada 

era pandemi maupun pasca pandemi Covud-19. Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah jurnal, buku dan media. Dari penelitian ini maka didapatkan hasil 

yakni inilai-nilai Pancasila merupakan sumberinilaiidan sumber norma moral bagi 

penyelenggaraan kenegaraan danipelaksanaanihukumidi Indonesia, terutamaidalam 

masa pandemi Covid-19 iniidan memasuki kehidupan new normal. Dalam kondisi 

pandemi saatiiniinilai-nilai Pancasilaimemberikan penyadaranilebih terhadap spiritual, 

menumbuhkan nilai empati, tenggangirasaidanicinta bagi sesamaimanusia, menjadi 

perekatibagi persatuanibangsa Indonesia, menjadi penyejuk dalam kita bernegara dan 

bermasyarakat, dan memberikanikeadilanisosial serta kesejahteraan dalam 

berkehidupan bernegara. 

Kata kunci: Pancasila, Covid-19, Persatuan 
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A. PENDAHULUAN 

Tidak seorangpun di duniaiini 

yangiberada dalam kondisi siap siaga 

menghadapi makhluk tak kasatimata 

yangibernama Novel Coronavirus 

(2019-nCov) atau yangibiasa disebut 

dengan singkatan “Corona”. 

Coronavirus atau Covid-19imerupakan 

keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada 

manusiaidan hewan. Pada manusia 

biasanya menyebabkan penyakit 

infeksi saluran pernapasan. 

Coronaitidak akan menjadi trending 

topic seandainya tidak ada penularan 

yangidemikian masif, bukanihanya di 

negara Tiongkok, khususnya Wuhan. 

Virusiini terusimenyebar 

keiseluruhidunia danipenyebarannya 

diiIndonesiaibahkanidi seluruh 

duniaibelum dapat 

dipastikanikapaniakaniberakhir. 

Pandemi Covid-

19iiniitelahmmenyebabkan krisis yang 

sangat mendalam bagi 

rakyatiIndonesia,ibaikikrisis 

kesehatan,ipsikologis, sosial, 

daniekonomi. Pandemi Covid-

19iiniijuga memberikanidampak yang 

tak kalah besar terhadapisektor 

ekonomi, sosial, politik, hingga 

hankam. 

Nilai-nilai Pancasilaiperlu dihidupkan 

setiap hari karena mampuimemberikan 

perubahan yangibesaribagi bangsaiini. 

Kelima silaidapatimembuat 

bangsaiIndonesia mengalahkan 

virusiyangimemengaruhiisemua 

bidang dalamikehidupaniberbangsa 

dan bernegara.iHarus ada 

kebiasaanidanipemahamaniyangiutuh 

dalam hidup berbangsa dan 

bernegaraiIndonesia 

maupunijugaidalamibersinergiidengan 

bangsa-bangsa lain. 

Solidaritas wargaidi masa pandemi 

Covid-19 menguatidalamiberagam 

bentuk 

partisipasiipublikiuntukimembantu 

tenaga 

medisimaupuniwargaiyangiterdampak 

(Agustina, 2020). Nilai-nilai 

Pancasilaiterejawantahkanisecaraiaktu

al diimasa pandemiiketika 

masyarakatisecara sukarela bergotong 

royongiuntukimeringankan 

bebanisaudara-saudaranya yang 

kesulitan. Negara yang berhasilikeluar 

dari pandemi Covid-19 adalahinegara 

yang memiliki persatuan dan kesatuan 

serta solidaritas yang kuat, mulai dari 

pemerintahisampai masyarakatitingkat 

bawah. 

KEBERAGAMAN MASYARAKAT 

DAN KEKUATAN PANCASILA DI 

TENGAH PANDEMI COVID-19 

Sesuaiipenetapan oleh 

forumiUnitediNationsiConferences 

onithe Standardizationiof 

Geographical Names (UNCSGN) dan 

United Nations Groupiof Experts on 

Geographical Names (UNGEGN) 

Indonesiaimerupakanisebuah negara 

kepulauan yang terbesaridi seluruh 

dunia. Laut Indonesia memiliki 

potensiiyang sangat besar, baik dari 

segi kekayaan alamimaupun 
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jasailingkunganiyangidapatidimanfaat

kan untuk mendukung pembangunan 

ekonomi padaitingkat lokal, regional 

dan nasional. 

Memiliki keragaman yang demikian 

kompleks dalam menuntaskan pandemi 

Covid-19 jugaidapat dilihat darii2 sisi: 

sisiirealita danisisi optimisme. 

Berfokus pada realitas berarti 

memperhatikan setiap data yang 

disuguhkan setiapihari, berita-berita di 

berbagai media cetakimaupun 

onlineiyang menyampaikan jumlah 

korban dan lain sebagainya.iBerita-

berita riil itu hanya akanimenghasilkan 

kecemasan dan emosiinegatif 

yangitidak terlalu menguntungkan 

(Manampiring, 2019). Memang 

pentingiuntuk tetapimelihat bahwa 

saatiini semua orangimenderita, 

baikiyang masih sehat sampai saat 

ini,imaupun yang sakit karena terkena 

virus Coronaiyang mematikan. 

Caraipandang dan strategi yangilebih 

baik adalah membangun optimisme 

yang membangkitkan daya juang, 

kreativitas, dan kebergantungan 

mutlakikepada Tuhan Yang MahaiEsa. 

Semuaihal optimis yang 

dibutuhkanibangsaiini dapat diambil 

dari setiapisila Pancasila (Setiawan, 

2021). 

B. METODE 

Penelitianiiniimerupakanipenelitian 

kualitatif dengan desain fenomenologi. 

Data dalam penelitian ini bersumber 

pada jurnal, buku, dan media yang 

berkaitan dengan implementasi nilai-

nilaiiPancasila padaimasa pandemi 

Covid-19. Menurut Sugiyono (2011) 

Metodeipenelitian kualitatif merupakan 

metodeipenelitianiyangiberlandaskan 

pada filsafat post 

positivisme,iyangibiasanya 

digunakaniuntukimeneliti padaikondisi 

obyekiyang alamiah, dimana peneliti 

adalahisebagai 

instrumenikunci,imenjadi sebuah hal 

yangiwajar dalam situasi kelas-kelas 

perkuliahan dan pembelajaran lainnya 

yang lebih sering di anggap 

sebagaiiperilaku santun (Fauziyyah, 

2020). 

Sedangkan,iinstrumentidariipenelitian 

ini adalah peneliti itu sendiri 

yangibertindakisebagai human 

instrument. Karenaipenelitiisendiri 

yangimenetapkan fokusidari penelitian, 

mencari sumber data, kemudian 

menganalisis data yang telah 

diperoleh,iyang 

akhirnyaiditafsirkaniserta dibuat 

kesimpulannya. 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL 

A. IMPLEMENTASI DAN 

MEMPRAKTIKAN NILAI-

NILAI PANCASILA DALAM 

MENGHADAPI PANDEMI 

COVID-19 

Setiap butir dari kelima sila yang ada di 

dalam Pancasila memilikiikaitan yang 

sangat eratibagi bangsa 

Indonesiaidalam menghadapi 

pandemic Covid-19iyang sedang 

dialami saat ini, sebagai berikut: 

1. SILA KE-1: KETUHANAN 

YANG MAHA ESA 

Corona telah mengubahisemua 

liniikehidupan,itermasuk 

kebutuhaniuntuk beribadah kepada 

Tuhan sesuai dengan 
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agamaidanikepercayaan masing-

masing. Sejak virusiini bermultiplikasi 

dengan amat 

masif,isemuaihariiliburinasional yang 

mayoritas berhubunganidengan agama 

dan budaya harus dikondisikan 

sedemikian rupa. Semua kegiatan 

ibadahidari setiap 

agamaimengalamiiperubahan 

yangimencolok. Tidak ada ibadah 

komunal di rumah-rumah ibadah. 

Semua harus dilakukan diirumah. 

Denganiadanya wabah Covid-19iini 

makaisila pertamaimengajarkaninilai 

keimananikepada takdir Tuhan, 

manusia boleh berencana tapi hasil 

akhiridiitanga Tuhan Yang MahaiEsa. 

Wabah Covid-19 adalah bagianidari 

ujianidalam kehidupan yangiharus 

semakin menyadarkanikita tentang 

kekuatan di luar kekuatan manusia. 

Relijiusitasiharus semakinikuat di 

masa-masa seperti ini (Suryani, 2020). 

2. SILA KE-2: KEMANUSIAAN 

YANG ADIL DAN BERADAB 

Kata kunci dariisila keduaiini adalah 

manusia,iadil,iberadab. 

Yangimenjadiimasalah utama dari 

Covid-19 iniiadalah fakta bahwa 

virusiitu hidupidi dalam diri manusia. 

Jika sejak 2003iadaifluiburung, maka 

unggas dimatikan. Saatiflu babi 

menyerang, maka babiidimatikan. Saat 

ini virus itu adaidi dalam diriimanusia. 

Tentu tidak sertaimerta 

manusiaidimatikan. Sebaliknya, 

seluruh elemenimasyarakat justru 

berjuang memberikan upaya sebesar-

besarnya agar manusia yang kritis 

karena tertular virus ini dapat 

diselamatkan nyawanya. Kondisi 

iniimemberikanitantangan bagaimana 

sila keduaidipraktikkan, 

memperlakukan manusiaisecara adil 

dan beradab. Dengan mengikuti 

semuaiaturan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintahipusatidan daerah, 

masyarakat dilatih untuk bersikap adil 

kepada orangilain yangiakan berimbas 

positif bagiidiri sendiri. Diisaat 

pandemic Covid-19 ini pula empati dan 

tanggung jawab kemanusiaan benar-

benar diuji membentuk satu kesadaran 

bahwa kita tidak hidup sendiri dan 

berkewajiban untuk 

salingimenjagaiagar wabah tidak 

menyebar. Disiplin protokol kesehatan 

menjadi tanggung jawab kolektif. 

3. SILA KE-3: PERSATUAN 

INDONESIA 

Covid-19 mengajarkan suatu bentuk 

persatuan yang berbedaidari hal-hal 

normal yang sering dilakukan orang 

sepertiiberkumpul,ibersalaman,iberpel

ukaniuntuk menyatakan 

rasaikekeluargaan dan saling 

membutuhkan. Tetapi dalam 

masaiCovid-19 ini peraturan 

justruimengharuskan orang 

untukimenjaga jarak, 

tidakibersentuhan,idan menjauhi 

kerumunanidemiimenjaga diri sendiri 

dan diriiorangilain. Kekuatan 

persatuanipadaisaat iniiharus 

diwujudkanidalam bentukilain, seperti 

mendukungidonasi yang ditujukan 

kepada para dokter,iperawat, 

sukarelawan medis, maupun orang-

orangiyang terimbas langsung. 

4. SILA KE-4: KERAKYATAN 

YANG DIPIMPIN OLEH 

HIKMAT KEBIJAKSANAAN 
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DALAM 

PERMUSYAWARATAN 

PERWAKILAN 

Sila keempat ini 

diwujudkanidenganikoordinasi 

yangidilakukan oleh Presiden, para 

Menteri,ipara gubernur, para 

walikota,iyang 

terusiditurunkanikeijenjang 

pemerintahan daerah di bawahnya, 

seperti lurah,icamat, RT/RW. 

Koordinasiidilakukan tentunya tidak 

secaraitatap mukailangsung, melainkan 

memakaiiteknologi yang 

memungkinkan dilakukan pertemuan 

secara daring. Contoh 

lainipelaksanaaniazas musyawarah 

adalah diadakannyaiKonferensi 

Tingkat Tinggi (Luar Biasa) G20 yang 

dihadiri oleh Presiden Joko 

Widodoipada bulan Maret 2020isecara 

virtual, denganiRaja Salman dari Arab 

Saudiibertindak sebagai presidensiidan 

memimpin jalannyaikonferensi. 

Konferensi ini membahas masalah 

Covid-19 dan membuat 

kesepakataniinternasional 

tentangisikap bangsa-bangsa mengatasi 

pandemi ini.iRingkasan dariikeputusan 

yangidiambil disampaikan 

olehiMenteriiKeuangan 

SriiMulyaniiyaitu, semua 

bangsaisedang berjuang bersama 

memerangi Covid-19, mencegah 

terjadinya dampak negatif lebih lanjut, 

menjaga rantai pangan, menemukan 

vaksin dan obat penangkal, serta 

membantu negara-negara berkembang 

yang lebih terdampak oleh pandemi ini 

(Kemensetneg, 2020).   

5. SILA KE-5: KEADILAN 

SOSIAL BAGI SELURUH 

RAKYAT INDONESIA 

Sila kelima mengandung kata ‘adil’, 

yang ada jugaidiidalamisila kedua. Sila 

kelima ini menjadi wayiof life bangsa 

Indonesia terbuktiidari sebuah hasil 

survei yang menempatkan Indonesia 

sebagai peringkat pertama Negara 

Yang Paling Murah Hati (Febriani, 

2018). Solidaritas yangitinggi 

mendorong berbagai elemen 

masyakarat untuk mengumpulkan 

donasi danimenjadi sukarelawan dalam 

berbagai jenis bencana di dalam 

maupun di luarinegeri terutama saat 

pandemi Covid-19 sekarang ini. 

B. PASCA PANDEMI COVID-19 

Dari semua uraian diatas, rakyat 

berharap bahwa pandemi Covid-19 ini 

segera berakhir. Bahkan setelah 

pandemi ini berlalu, ada hal-hal yang 

tidak boleh dilupakan, bahkan harus 

selalu dipegang dan dijadikan gaya 

hidup. Setiap komponen masyarakat 

menjadi pribadi yang tidak mudah 

dipecah belah oleh keberagaman atas 

nama Suku, Agama, Ras, dan 

Golongan,ikarena hubungan yang 

dikehendaki oleh Tuhan adalah sebuah 

relasi dan komunikasi, bukan hubungan 

transaksional atau hanya bersifat 

manipulatif apalagi koruptif. Setiap 

perjuangan yang dilakukan oleh siapa 

pun juga, apa pun agama, suku, atau 

golongan patut untuk didukung oleh 

seluruh masyarakat, karena tidakiada 

hasil yang diperoleh secara instan dan 

otomatis. Perlu effort yang panjang dan 

bisa juga melelahkan. Tetapiidengan 
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optimisme tinggi,ikita yakin semua 

yang kita lakukan tidak akan sia-sia. 

 

D.KESIMPULAN 

Nilai-nilaiiPancasila yangiterkandung 

dalam sila-silaiPancasilaibersifat 

universal dan dapat dijadikanilandasan 

bagiipembentukaninorma-norma 

kenegaraan maupun norma-

normaimoral. Nilai-nilai Pancasila 

merupakan sumber nilaiibagi tertib 

hukum di Indonesia juga sebagai 

sumber norma moral bagi 

penyelenggaraan kenegaraan dan 

pelaksanaan hukum di Indonesia, 

terutama dalam masa pandemi Covid-

19iini danimemasuki kehidupan new 

normal. Nilai-nilaiiPancasila yang 

tertuang dalam sila-sila Pancasila 

tentunya perlu tertanam di setiap hati 

masyarakat Indonesia. 

PandemiiCovid-19 kiranya mendorong 

seluruh lapisan masyarakat untuk hidup 

bertanggung jawab kepada Allah 

sumber kehidupan, kepada sesama 

manusia, dan kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Adalah harapan 

seluruh komponen bangsa untuk 

membuat nilai-nilai Pancasila terus 

berakar, bertumbuh,idan berbuah 

banyak di dalam kehidupan seluruh 

bangsa Indonesia. 
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